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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan kepada 35 

responden tentang Analisis Faktor Penyebab Bayi Lahir Prematur di RSUD Pasar 

Minggu dengan tujuan penelitian ini yaitu mengetahui karakteristik responden yang 

terdiri dari jenis kelamin, Usia bayi, Usia gestasi, APGAR score serta menganalisis 

gambaran faktor obstetri dan non Obstetri, Maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Berdasarkan responden laki-laki lebih banyak sebesar 22 responden ( 62,9 %) 

dibandingkan dengan responden perempuan sebesar 13 responden ( 37,1 

%).Berdasarkan usia gestasi, 3 responden (8,6 %) yang melahirkan dengan usia 

gestasi kurang dari 28 minggu, 11 responden (31,4,0 %) dengan usia gestasi  28 

sampai 32 minggu, dan 21 responden ( 60,0 % ) dengan usia gestasi 32 sampai 37 

minggu. Berdasarka usia bayi  nilai rata-rata pada usia bayi yaitu 2,71, nilai tengah 

pada usia bayi yaitu 3,00, usia standar deviasi usia bayi yaitu 1,045, usia bayi 

terendah 1 sedangkan usia bayi tetinggi yaitu 4,sedangkan untuk nilai  95 % 

confidence interval diyakini bahwa 2,36-3,07. Berdasarkan nilai APGAR dapat di 

simpulkan bahwa sebagian besar responden dengan Asfiksia sedang sebanyak 26 

responden ( 74,3 %), sedangkan untuk Asfiksia berat sebesar 9 responden ( 25,7 

%).Berdasarkan masalah kesehatan menunjukkan bahwa, 3 responden (8,6 %) yang 

mengalami masalah  kesehatan tekanan darah tinggi, sedangkan untuk masalah 

kesehatan Ketuban pecah dini memiliki hasil terbanyak yaitu 31 responden (88,6%) 

dan untuk yang mengalami masalah kesehatan paling sedikit adalah solutio plasenta 

sebanyak 1 responden (2,9%)
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V.2  Saran 

 Saran yang diberikan terkait dengan hasil dan pembahasan penelitian tersebut 

adalah : 

V.2.1 Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk peneliti dalam menambah 

wawasan dan menambah kepekaan peneliti terhadap lingkungan sekitar yang 

berhubungan dengan masalah kesehatan yang terjadi pada bayi dengan kelahiran 

prematur. 

V.2.2  Bagi Institusi Pendidikan 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor penyebabnya 

sehingga dapat mengurangi masalah kesehatan pada bayi prematur. 

V.2.3 Bagi Perawat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi profesi keperawatan 

dalam pengembangan ilmu keperawatan khususnya mengenai masalah kesehatan 

pada bayi prematur. 

V.2.4 Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi orang tua 

dan masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan mengenai masalah kesehatan 

atau faktor penyebab yang mungkin terjadi pada bayi dengan kelahiran prematur. 

V.2.5 Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian berikutnya diharapkan dapat membuat variabel tambahan seperti 

edukasi hygiene dan menggunakan metode observasi untuk menunjang hasil 

penelitian. 
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